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ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA NY. I POST PARTUM
SPONTAN DENGAN PENERAPAN METODE PIJAT OKSITOSIN
TERHADAP KELANCARAN PRODUKSI ASI DI RUANG MARWAH
RSUD KHZ MUSTHAFA KABUPATEN TASIKMALAYA
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Masa nifas adalah masa setelah persalinan yang diperlukan waktu untuk pemulihan,
setelah melahirkan diharapkan ibu dapat menyusui anaknya dengan baik dan ASI
keluar dengan cukup. Pemberian ASI sebagai salah satu upaya ibu dalam
melakukan perawatan masa nifas yang dapat berpengaruh terhadap tumbuh
kembang anak. Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi
ketidaklancaran produksi ASI. Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk
mengaplikasikan Teknik non farmakologis penerapan pijat oksitosin dalam
meningkatkan produksi ASI pada Ny. I dengan post partum spontan di ruang
marwah RSUD KHZ Musthafa Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penerapan pijat
oksitosin pada pasien dengan masalah menyusui tidak efektif sangat membantu
dalam memproduksi ASI, intervensi dilakukan selama 3 hari kepada Ny.I, pasien
mengatakan ASI nya sudah mulai keluar dan sangat cukup untuk menyusui
anaknya. Kesimpulan dari implementasi yang dilakukan pada Ny.I didapatkan
adanya peningkatan dalam memproduksi ASI dengan melakukan pijat oksitosin
yang dilakukan selama 3 hari. Dan mendapatkan hasil evaluasi yang dilakukan
semua masalah dapat teratasi. Saran diharapkan Tenaga Kesehatan dapat
melakukan pemberian terapi pijat oksitosin sebagai salah satu alternatif yang bisa
diberikan untuk melancarkan produksi ASI pada pasien post partum dengan Pijat
oksitosin. yang dilakukan setelah pasca melahirkan secara teratur yaitu 3 hari
setelah melahirkan.
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